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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS 

2.1 Tinjauan pustaka 

2.1.1 Klasifikasi botani tanaman Kopi 

 

Gambar 1. Tanaman Kopi Arabika 

Menurut Rukmana (2014) kedudukan tanaman kopi dalam sistematika 

(taksonomi) tumbuhan diklasifikasikan sebagai berikut: 

Kigdom  : Plantae (Tumbuhan) 

Subkigdom  : Tracheobionta (Tumbuhan pembuluh) 

Super Divisi  : Spermatophyta (Menghasilkan biji) 

Divisi   : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga) 

Kelas   : Magnoliopsida (Berkeping dua, dikotil) 

Sub Kelas  : Asteridae 

Ordo   : Rubiales 

Famili   : Rubiaceae (Suku kopi-kopian)  

Genus   : Coffea  

Spesies  : Coffea arabica L 

Gambar tanaman kopi Arabika dapat dilihat pada gambar 1. 

Tanaman kopi mempunyai lima subseksi yang meliputi 66 spesies, yaitu 

Eucoffea (24 spesies), Mascarocoffea (18 spesies), Paracoffea (13 spesies), dan 

Argocoffea (11 spesies). Di antara kelima subseksi tersebut, seksi yang 

diusahakan secara komersial adalah Eucoffea. Lima subseksi yang meliputi 24 

spesies, disajikan dalam tabel 1 berikut.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                        
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Tabel 1. Lima subseksi tanaman kopi 
No Subseksi Spesies 

1 Erythrocoffea C.Arabica, C.congensis, 

C.canephora, C.eugenioides 

 

2 Pachycoffea C.liberica, C.klainii, C.oyemensis, C.abeokutae, 

C.dewevrei 

 

3 Nanocoffea C.humilis, C.brevipes, C.montata, 

 C.mayombensis, C.togoensis 

 

4 Melanocoffea C.stenophylia, C.affinis, C.carissoi 

 

5 Mozambicofea C.zanguebariae, C.racemosa, C.schumanniana, 

C.ligustroides, C.salvatrix, C.kapakata, 

C.swynnertonii 
Sumber : Rukmana (2014) 

2.1.2 Kopi Arabika (Coffea arabica L.) 

Kopi Arabika adalah jenis kopi yang pertama dikenal di dunia. Kopi ini 

berasal dari wilayah yang sekarang menjadi bagian dari negara Ethiopia. Kopi 

jenis ini dibawa oleh bangsa Belanda ke Pulau Jawa untuk dibudidayakan. 

Dengan demikian, kopi Arabika adalah jenis kopi pertama yang dibudidayakan di 

luar daerah asalnya (Rukmana, 2014).  

Kopi Arabika di alam liar dapat tumbuh dengan tinggi sampai 12 m. 

Meskipun demikian, kopi Arabika yang dibudidayakan di perkebunan kopi, 

tingginya maksimal hanya 3 m. Daunnya kecil berwarna hijau terang. Bunganya 

berbentuk seperti bintang, berwarna putih, berbau harum. Rangkaian bunga ini 

kemudian berubah menjadi buah berwarna hijau yang panjangnya 8 sampai 12,5 

mm. Seiring waktu warna buah ini berubah-ubah menjadi kuning, merah, bahkan 

ungu. Setiap buah kopi mengandung biji-biji kopi yang mempunyai rasa yang 

berbeda, bergantung pada kondisi lingkungannya saat berbuah (Rukmana, 2014). 

Suhu yang cocok untuk pertumbuhan tanaman kopi bergantung pada 

jenisnya. Kopi Arabika membutuhkan suhu ideal 15 – 25
0
C. Suhu udara seperti 

itu banyak terdapat di daerah tropis, musuh utama tanaman ini adalah penyakit 

karat daun serta jamur Colletotrichum coffeanum dan Phoma spp. Saat ini telah 

dikembangkan varietas kopi Arabika yang tahan terhadap penyakit-penyakit 

tersebut (Rukmana, 2014). 
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2.1.3 Kopi Arabika varietas S795 

Tipe pertumbuhan tinggi melebar dengan daun rimbun menutupi batang 

pokok. Tinggi tanaman saat berbuah pertama 2 m. Cabang primer tumbuh sangat 

aktif, cabang balik dan cabang cacing tumbuh tidak teratur sangat aktif, panjang 

ruas 3 – 5 cm. Bentuk daun oval agak memanjang, ujung meruncing dengan 

ukuran daun lebih besar daripada Kartika 1 dan Kartika 2. Helaian daun agak tipis 

dan lemas dengan tepi daun bergelombang tegas. Arah duduk daun pada ranting 

tegak ke atas. Umur ekonomis produktif 10 – 15 tahun. Jumlah bunga per ruas 7–

18, jumlah dompolan bunga per cabang 8,4– 12,4. Jumlah ruas produktif per 

cabang 10,6, jumlah buah per ruas 9,7 dan berat 100 buah masak merah segar 114 

gram. Buah muda berwarna hijau, buah masak berwarna merah hati, buah 

berbentuk bulat memanjang, diskus kecil, tanpa perhiasan buah. Biji : Ukuran biji 

agak kecil, berat 100 butir biji kopi pasar 16,4 gram, nisbah biji – buah 14,9 %, 

biji normal 80,2%, biji gajah 1,2%, biji bulat 6,3%, biji triase 7,4% dan biji hampa 

4,9%. Daya hasil (potensi produksi) 1 – 1,5 ton untuk populasi 1600 – 2000 

pohon/ha (Direktorat Jendral Perkebunan, 2013). 

2.1.4 Syarat tumbuh tanaman Kopi 

Empat negara penghasil kopi terbesar di dunia adalah Brazil, Vietnam, 

Kolombia dan Indonesia. Secara geografis, ketiganya mempunyai kesamaan, yaitu 

berada di sekitar khatulistiwa. Ini membuktikan bahwa daerah tropis semacam 

inilah yang paling cocok untuk pertumbuhan tanaman kopi. Selain itu, ada 

beberapa kondisi lain yang menjadikan tanaman kopi dapat tumbuh dengan 

optimal (Rukmana, 2014). 

a. Ketinggian tempat 

Kondisi lain yang berkaitan dengan iklim adalah ketinggian tempat. Kopi 

arabika umumnya ditanam di dataran tinggi atau di atas 700 mdpl. Jika 

memungkinkan, ditanam di daerah dengan ketinggian 1.000 – 2.000 mdpl 

(Rukmana, 2014). Dalam perkembangannya dengan adanya introduksi beberapa 

klon baru dari luar negeri, beberapa klon saat ini dapat ditanam mulai di atas 

ketinggian 500 mdpl, namun demikian yang terbaik seyogyanya kopi ditanam di 

atas 700 m dpl, terutama jenis kopi Arabika (Prastowo, 2010). 
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b. Curah hujan dan lahan 

Curah hujan yang sesuai untuk kopi seyogyanya adalah 1.500 – 2.500 mm 

per tahun, dengan rata-rata bulan kering 1-3 bulan dan suhu rata-rata 15-25
o
C. 

Ketinggian tempat penanaman akan berkaitan juga dengan citarasa kopi 

(Prastowo, 2010). 

2.1.5  Bibit stek 

Perbanyakan tanaman kopi dengan cara stek cukup disukai, karena 

tanaman cepat berbuah, dan mutu tanaman sama dengan induknya. Perlu 

diperhatikan bahwa batang yang dipotong harus segera dimasukan dalam air dan 

ditanam (Rukmana, 2014).  

Bahan stek sebaiknya berasal dari pohon induk yang telah diketahui 

silsilahnya, tingkat pertumbuhan, kualitas, dan kuantitas produksi buahnya. Pohon 

induk adalah tanaman yang dijadikan bahan awal untuk kegiatan perbanyakan 

tanaman. Pohon induk dipilih dari tanaman yang sudah jelas asal usul dan 

keunggulan sifatnya, baik dari segi pertumbuhan, kuantitas dan kualitas potensi 

produksi, maupun ketahanannya terhadap hama dan penyakit (Nababan, 2009). 

2.1.6 Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) 

Zat pengatur tumbuh adalah senyawa organik bukan hara (nutrient) tetapi 

dapat mengubah proses fisiologis tumbuhan. Zat pengatur tumbuh dapat diberikan 

pada tanaman di samping melakukan pemupukan untuk memacu pertumbuhan 

dan meningkatkan hasil (Rismunandar, 2007). 

Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) adalah senyawa organik yang bukan 

merupakan zat hara, dan dalam jumlah sedikit mendorong, menghambat , atau 

mengatur proses fisiologis di dalam tanaman. Zat pengatur tumbuh terdiri dari 

lima jenis yaitu auksin, gibberellin, sitokinin, etilen dan asam absisat (Setyati, 

2009). 

2.1.7 Media tanam 

a. Cocopeat 

Salah satu bahan organik yang dapat digunakan sebagai media tumbuh 

adalah limbah sabut kelapa (cocopeat). Cocopeat merupakan salah satu media 

tumbuh yang dihasilkan dari proses penghancuran sabut kelapa, proses 



9 
 

 

penghancuran sabut dihasilkan serat atau fiber, serta serbuk halus atau cocopeat 

(Irawan dan Hidayah, 2014).  

Kelebihan cocopeat sebagai media tanam dikarenakan karakteristiknya 

yang mampu mengikat dan menyimpan air dengan kuat, serta mengandung unsur-

unsur hara esensial, seperti kalsium (Ca), magnesium (Mg), kalium (K), nitrogen 

(N), dan fosfor (P) (Muliawan, 2009). 

b. Arang sekam 

Arang sekam merupakan hasil pembakaran sekam padi yang berwarna 

hitam, banyak digunakan sebagai media hidroponik secara komersil di Indonesia. 

Arang sekam mengandung N 0,32%, P 0,15%, K 0,3%, Fe 180 ppm, Zn 14,1 ppm 

dan pH 6,8. Karakteristik lain dari arang sekam adalah ringan (berat jenis 0,2 

kg/L), sirkulasi udara tinggi, kapasitas menahan air tinggi, berwarna kehitaman 

sehingga dapat mengabsorpsi sinar matahari dengan efektif. Arang sekam bersifat 

higroskopis, rongganya banyak sehingga akan baik aerasi dan drainasenya, 

sedangkan akar akan mudah bregerak diantara butiran arang sekam tersebut. 

Arang sekam mempunyai daya lapuk yang lambat dan dianggap dapat bertahan 

kira-kira satu tahun. Selama proses pembuatannya memerlukan suhu cukup tinggi 

sehingga arang sekam steril dan tidak memerlukan desinfektasi (Supriono, 2008). 

c. Tanah 

Tanah merupakan tempat atau media tumbuh yang mengandung berbagai 

macam unsur hara, baik unsur hara makro (N, P, K, Ca, Mg dan S) maupun mikro 

(Fe, Mn, B, Mo, Cu, Zn, Cl, Co). Unsur-unsur hara tersebut membantu 

memperbaiki sifat kimia dan tanah. 

2.2 Kerangka berpikir  

Keunggulan kompetitif industri kopi Arabika nasional masih lemah dan 

harus dibenahi. Hal ini dapat dilihat melalui lahan kopi Arabika yang hanya seluas 

101.867 ha dan memiliki produksi sekitar 61.251 ton sehingga sulit untuk 

meningkatkan produksi dalam negeri (Siahaan, 2008). 

Beberapa tahapan teknik budidaya tanaman adalah pembibitan, penanaman, 

pemeliharaan, pemupukan, panen dan pasca panen. Tahapan pembibitan 

merupakan fase awal yang akan menentukan tinggi rendahnya produksi kopi. 
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Pembibitan kopi selama ini umumnya dilakukan secara generatif melalui biji dan 

jarang dilakukan secara vegetatif. Upaya perbanyakan secara vegetatif dapat 

dilakukan dengan beberapa cara yaitu stek, cangkok, dan okulasi. Pembibitan 

secara vegetatif, contohnya stek, jarang dilakukan karena kemampuan batang kopi 

yang sulit berakar. Padahal keuntungan perbanyakan melalui stek batang antara 

lain tidak lama untuk menunggu waktu panen, memiliki sifat genetik yang sama 

dengan induk sehingga sifat unggul dari induk akan dapat dipertahankan 

(Yunanda, Murniati dan Yoseva, 2015). 

Penanaman dengan menggunakan stek batang ternyata lebih efisien jika 

dibandingkan dengan cara lain karena cepat pertumbuhannya, penyediaan bibit 

dapat dilakukan dalam jumlah yang besar serta dapat dilakukan sepanjang waktu 

selama tersedianya pohon sumber stek. Pemotongan stek harus dilakukan di 

bawah nodus, karena pada nodus-nodus banyak terdapat hormon tumbuh yang 

akan memacu proses pertumbuhan tunas dan akar (Irwanto, 2003).  

Menurut Shiddiqi, Murniati dan Sukemi (2012) tanaman yang diberi zat 

pengatur tumbuh lebih baik pertumbuhannya dibandingkan dengan tanpa 

pemberian zat pengatur tumbuh. Menurut Fahmi (2013), fungsi ZPT auksin dalam 

pertumbuhan tanaman adalah sebagai pengatur pembesaran sel dan memicu 

pemanjangan sel di daerah belakang ujung meristem. Auksin berperan penting 

dalam pertumbuhan, sehingga dapat digunakan untuk memacu kecepatan 

pertumbuhan tanaman pada budidaya yang dilakukan secara intensif. 

Menurut Shiddiqi dkk. (2012), usaha mempercepat pertumbuhan okulasi 

dapat dilakukan dengan pemberian zat pengatur tumbuh. Pemberian zat pengatur 

tumbuh (ZPT) dapat menggantikan pengaruh beberapa karakter lingkungan 

terhadap perkembangan tanaman, terutama yang dikendalikan oleh suhu dan 

cahaya . 

Bukori (2011), menyatakan bahwa Growtone adalah ZPT berbentuk bubuk 

berwarna putih, gunanya untuk merangsang pertumbuhan bibit (stump, setek, 

cangkok). Peranan hormon ini adalah menekan serendah mungkin kematian bibit 

saat pemindahan ke lapangan, karena dapat merangsang atau mempercepat 

pertumbuhan akar. Growtone memiliki kandungan bahan aktif antara lain: 
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Naftalena asetat 0,067%, metil-1 naftalena setamida 0,013%, metil-1 naftalena 

asetat 0,033%, idol-3 butirat 0,05% dan thiram 4%.  

Menurut Rismunandar (1991 dalam Armawi, 2012), Growtone merupakan 

ZPT sintetis yang mengandung bahan aktif seperti IBA (Indolebutyric acid), NAA 

(Naphthaleneacetic acid) dan 2,4-D (Dichloro Phenoxy Acetic Acid) berguna 

untuk mempercepat dan memperbanyak keluarnya akar karena mengandung 

bahan aktif dari formulasi beberapa ZPT akar. Menurut Rina dan Fitria (2012), 

auksin dapat memacu perkembangan jaringan pembuluh dan mendorong 

pembelahan sel pada kambium pembuluh sehingga mendukung pertumbuhan 

diameter batang. Armawi (2012), menyatakan bahwa peranan auksin sangat 

tergantung dengan konsentrasinya. Konsentrasi tinggi bersifat menghambat, dan 

konsentrasi yang berlebihan dapat menyebabkan ketidaknormalan seperti epinasti 

daun bawang, akar penguat yang menyatu dan batang rumput yang rapuh.  

Menurut Rokhani, Waluyo dan Erdiansyah (2016), usaha untuk mempercepat 

pertumbuhan akar pada stek bibit kopi liberika dapat menggunakan zat pengatur 

tumbuh (ZPT) IBA. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa perlakuan 

konsentrasi IBA 4.500 ppm dapat meningkatkan pertumbuhan stek bibit kopi 

liberika. 

Menurut Mangoendidjojo (2003), media tanam untuk bahan stek sebagai 

tempat pembentukan akar harus mampu memberikan kelembaban yang cukup dan 

aerasi yang baik. Hal lain yang perlu diperhatikan dalam pembibitan tanaman 

adalah pemilihan media tanam bibit yang tepat. Dengan menggunakan media 

tanaman yang baik dapat menambah persentase keberhasilan stek. Salah satu 

tumbuhnya  media  tanam yang dapat digunakan adalah limbah cocopeat. 

Menurut Irawan dan Hidayah (2014), salah satu bahan organik yang dapat 

digunakan sebagai media tumbuh adalah limbah sabut kelapa (cocopeat). 

Cocopeat merupakan salah satu media tumbuh yang dihasilkan dari proses 

penghancuran sabut kelapa, proses penghancuran sabut dihasilkan serat atau fiber, 

serta serbuk halus atau cocopeat . 

Sekam bakar adalah media tanam yang porous dan steril dari sekam padi. 

Dengan cara membakar kulit padi kering di atas tungku pembakaran, dan sebelum 
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bara sekam menjadi abu disiram dengan air bersih, hasil yang diperoleh berupa 

arang sekam (Penebar Swadaya, 2009). Menurut Supriati dan Herliana (2011), 

mengemukakan arang sekam adalah sekam padi yang telah dibakar dengan 

pembakaran tidak sempurna. Cara pembuatannya dapat dilakukan dengan 

menyangrai atau membakar. 

Hasil penelitian Gustia (2013), bahwa menambahkan sekam bakar ke dalam 

media tanam tanah (2:2) menunjukkan hasil tinggi pada tanaman sawi, jumlah 

daun, panjang daun, lebar daun, bobot basah, dan bobot konsumsi tertinggi. 

Hasil penelitian Ramadhan, Riniarti dan Santoso (2018), menunjukkan 

penggunaan cocopeat 25% merupakan komposisi optimal yang dapat digunakan 

sebagai media tumbuh semai merbau darat, sedangkan komposisi yang paling baik 

bagi semai sengon laut adalah penggunaan cocopeat 25% dan 50%. 

Hasil penelitian Wulandari, Astiningrum dan Tujianta (2017), menunjukkan 

bahwa media tanah dan sekam menghasilkan  panjang tunas, jumlah daun, 

panjang akar, berat segar tunas, berat kering tunas, berat segar akar dan berat 

kering akar. Hal ini merupakan kombinasi perlakuan yang paling baik bagi 

pertumbuhan stek tanaman jeruk nipis. 

2.3 Hipotesis 

Berdasarkan kerangka berpikir di atas maka dapat dirumuskan suatu 

hipotestis sebagai berikut : 

1. Terdapat interaksi antara konsentrasi zat pengatur tumbuh (ZPT) dan 

jenis media tanam terhadap pertumbuhan bibit stek kopi Arabika. 

2. Terdapat konsentrasi zat pengatur tumbuh (ZPT) dan jenis media tanam 

yang paling baik terhadap bibit stek kopi Arabika. 

 


